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BAB II 

KISAH NABI YUSUF A.S DALAM ALQURAN 

 

A. Pengertian dan Istilah Kisah 

Kisah berasal dari kata al-qassu berarti mencari atau 

mengikuti jejak. Dikatakan :  “  ُقَصَصْتُ أثَرََه “ artinya, “saya 

mengikuti atau mencari jejaknya”. Kata al-qasas adalah bentuk 

masdar. Firman Allah:          مَا کُنَّا نَبغِ        قَالَ 

(al-Kahfi{18}:64). Maksudnya, kedua orang itu kembali lagi 

untuk mengikuti jejak dari mana keduanya itu datang. Dan 

firman-Nya melalui lisan ibu Musa : ىمُ لََ يشَعُرًُنَ فَبَصُرَت بوِِ  ًَ عَن جُنبٍُ   

    ُقَالَت ًَ  (Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara 

Musa yang perempuan: "Ikutilah dia" maka kelihatanlah olehnya 

Musa dari jauh, sedang mereka tidak mengetahuinya) (al-Qasas 

(28):11). Maksudnya, ikutilah jejaknya sampai kamu melihat 

siapa yang mengambilnya.
12
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Qaṣas Alqu’rān berita yang berurutan. Firman Allah 

: ٌَ العَ  إنَِّاللهَ لَيُ  زِيْزُالحَكِيْمُ ًَ     إلََِّ اللُ       ص     الَْحَقُ         َّاِن 

(Sesunggunya ini adalah berita yang benar, dan tak ada Tuhan 

(yang berhak disembah)selain Allah; dan sesungguhnya Allah, 

Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana)  (Ali „Imran 

(3):62). Dan firman-Nya : 

  ا          فيِ     (Sesungguhnya pada 

berita mereka itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang 

berakal.) (Yusuf {12}:111). Sedangkan al-qissah berarti urusan, 

berita, perkara dan keadaan. 

Qaṣas Alqur’ān adalah pemberitaan Alquran tentang hal 

ihwal umat yang telah lalu, nubuwat (kenabian) yang terdahulu 

dan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi. Alquran banyak 

mengandung keterangan tentang kejadian pada masa lalu, sejarah 

bangsa-bangsa, keadaan negeri-negeri dan peninggalan atau jejak 

setiap umat. Ia menceritakan semua keadaan mereka dengan cara 

yang menarik dan mempesona.
 13
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Kisah Alquran berfungsi menggambarkan suatu 

peristiwa yang pada akhirnya membawa implikasi makna positif 

bagi pembaca atau pendengarnya, baik makna itu menyentuh 

ruhani-imannya, intelektualnya, perasaannya, ataupun prilaku 

perkataan, perbuatan dan sikap hidupnya. Lebih rinci Sayyid 

Qutub menggambarkan bahwa kisah Alquran berfungsi sebagai 

lukisan tentang kedahsyatan hari kiamat, kenikmatan surga, 

kesengsaraan neraka, dan juga berfungsi sebagai argumentasi 

untuk mengantarkan kepada keyakinan adanya kebangkitan, 

kekuasaan Allah, di samping sebagai penjelas syariat secara 

terperinci dan pereumpamaan yang diungkapkan. Fungsi-fungsi 

itu semakin terpatri pada diri pembaca atau pendengar jika ia 

betul-betul penuh konsentrasi menghayati episode-episode kisah. 

Karena kisah Alquran mengandung berbagai penalaran dan 

pergulatan antara kebenaran dan kebejatan, kesedihan dan 

kegembiraan, tantangan dan kemantapan pribadi, kesabaran dan 

kemarahan, keluhuran dan keberanian, kegentingan dan 

kemudahan, menjadikan pembaca atau pendengar dapat 

mengambil pelajaran dari kisah.
14
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B.  Kisah-kisah Nabi dan Rasul dalam Alquran 

Kisah Nabi dan Rasul adalah intisari dari perjalanan para 

Nabi dalam menyebarkan agama Tauhid. Di dalamnya banyak 

mengandung hikmah dan pelajaran yang sangat berharga dalam 

membangun jiwa ketuhanan dalam membentuk pribadi yang 

paripurna serta bertakwa kepada Allah SWT. Perjuangan dan 

kesabaran para Nabi dan Rasul dalam menyebarkan misi 

Ketauhidan dengan mengikrarkan bahwa Tiada Tuhan yang patut 

disembah kecuali Allah SWT adalah sumber inspirasi sepanjang 

masa. Semuanya diceritakan dalam Alquran agar bisa dijadikan 

bahan renungan bagi hamba-hamba yang menggunakan akal 

pikiran mereka.
15

 

Sebagai sosok pejuang perubahan, para Nabi dan Rasul 

selalu mengkritisi dan menggugat segala bentuk akhlak, prilaku 

sosial dan kebudayaan yang tidak baik, tidak manusiawi, dan 

tidak beradab pada zamannya, yaitu segala bentuk nilai, 

kesadaran, dan prilaku yang mencederai harkat dan martabat 

                                                                                                                                      
Hati,2011), p. xiv 
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kemanusian. Sebagai salah seorang Nabi dan Rasul, Muhammad 

SAW misalnya adalah sosok yang terus-menerus melewati 

kekuasaan yang sewenang-wenang, tidak adil, dan menindas. 

Beliau juga memperjuangkan kesastraan (sosial). Perdamaian, 

persaudaraan, dan cinta kasih. Untuk itu, Nabi Muhammad SAW 

sebenernya sosok yang memendang manusia bukan dari 

keyakinan, sebagaimana juga Nabi dan Rasul lainnya. Sebagai 

sosok yang melawan segala bentuk kekuasaan yang sewenang-

wenang, tidak adil, menindas,  maka para Nabi dan Rasul secara 

sadar mengambil peran tegas untuk memebela kaum muskin dan 

rakyat tertindas.
16

  

 

C. Kisah Nabi Yusuf A.S 

Kisah Nabi Yusuf A.S disebutkan di dalam Alquran 

dalam satu surah penuh dengan nama Yusuf a.s sendiri. 

Disebutkan bahwa alasan turunnya ayat ini adalah orang-orang 

Yahudi meminta Muhammad SAW menceritakan kepada mereka 

kisah Yusuf a.s, salah satu Nabi mereka dimasa lalu. Kisah Nabi 
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Yusuf a.s ada yang dipaparkan dengan detail, ada yang 

diusangkan, ada yang ditambahi, dan ada yang dikurangi. Namun 

di dalam Alquran, kisah Yusuf dipaparkan dengan rinci dan 

detail. Allah SWT berfirman :  

               

                       

“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan 

mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan Sesungguhnya kamu 

sebelum (kami mewahyukan) nya adalah Termasuk orang-orang 

yang belum mengetahui.” (QS. Yȗsuf {12}: 3) 

 

Pada ayat ini, Allah mengkhususkan firman-Nya kepada 

Nabi Muhammad saw dan tentu saja untuk diperhatikan oleh 

orang Arab dan manusia seluruhnya, para Mufasir mengataan 

bahwa Surah Yusuf ini adalah salah satu surah dalam Alquran 

yang diturunkan untuk menghibur dan menggembirakan hati 

Nabi Muhammad saw di kala beliau menderita tekanan-tekanan 

yang berat dari kaum Quraisy berupa cemoohan, hinaan, 

pembangkangan, dan tindakan kekerasan sehingga beliau 

terpaksa hijrah bersama Abu Bakar ke Madinah. Memang 

demikianlah halnya karena kisah Nabi Yusuf ini adalah suatu 
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kisah yang menarik sekali, dikisahkan dengan cara terperinci, tiap 

babak mengandung hikmah yang dalam dan pelajaran yang besar 

manfaatnya bagi orang yang memperhatikannya, apalagi bila 

dilihat dari segi keindahan susunan bahasa dan isi ceritanya yang 

belum dikenal seluruhnya baik oleh Nabi Muhammad saw sendiri 

maupun oleh kaum Quraisy dan orang Arab pada umumnya. 
17

 

1. Mimpi Nabi Yusuf 

Kisah Nabi Yusuf a.s dimulai dari mimpi. Mimpi para 

Nabi adalah mimpi yang benar, sebab dalam mimpi tersebut 

Allah akan menunjukkan kejadian-kejadian yang belum terjadi. 

Namun diawal kisah, kepada kita tidak ditunjukkan bahwa Nabi 

Yusuf a.s adalah seorang Nabi. Alquran juga menyamarkan 

nubuwat Nabi Yusuf a.s dari orang tuanya. 

Alquran tidak mengisahkan proses mimpi Yusuf a.s, 

melainkan mengisahkan cerita Nabi Yusuf a.s tentang apa yang 

dilihatnya di dalam mimpinya kepada ayahnya, sebagaimana 

yang termaktub dalam Firman Allah SWT :
18
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                        

             

 

 “(ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai 

ayahku, Sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, 

matahari dan bulan; kulihat semuanya sujud kepadaku." (QS. 

Yȗsuf {12}: 4) 

 

Kisah Yusuf a.s. ini diawali dengan tuturan tentang 

mimpi dan secara khusus mimpi yang berkaitan dengan hubungan 

internal dalam keluarganya. Bilangan sebelas yang disebutkan 

dalam mimpi Yusuf berkaitan dengan jumlah saudara-

saudaranya. Mimpi itu seakan-akan menggambarkan realitas 

hubungan antara Yusuf dengan saudara-saudaranya, juga ayah 

dan ibunya. Ayat diatas dapat dipahami bahwa mimpi Yusuf a.s. 

tidak lain merupakan pemberi tahuan sekaligus wahyu Allah 

kepadanya. Pengungkapan jumlah binatang yang dilihat dalam 

mimpinya merupakan arahan Rabbani untuk menyempurnakan 

sifat-sifat mulia yang dimilikinya. 
19
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Di pagi harinya, ia bercerita tentang mimpinya itu 

kepada ayahnya. Ya‟qub a.s. mendengarkan dengan seksama 

tentang apa yang dilihat di dalam mimpinya.
20

 Dan ayahnya pun 

langsung memahami bahwa anaknya itu akan mendapatkan 

kedudukan yang tinggi dan derajatnya yang agung, baik di dunia 

maupun di akhirat. Pasalnya, Didalam mimpi tersebut ia 

mendapatkan kehormatan dengan ketundukan orang tuanya dan 

saudara-saudaranya dihadapannya. Maka Nabi Ya‟qub a.s pun 

memerintahkan kepada Nabi Yusuf a.s untuk tidak menceritakan 

mimpinya tersebut dan menyembunyikannya dari saudara-

saudaranya yang lain, agar mereka tidak menjadi iri dan berbuat 

sesuatu buruk terhadapnya.
21

 

Yusuf a.s melaksanakan apa yang dipesankan ayahnya. 

Beliau tidak menceritakan mimpinya kepada saudara-saudaranya. 

Nabi Ya‟qub a.s. merasa bahwa saudara-saudara Yusuf tidak 
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 Ahmad Bahjat, “Anbiyȃ „Allȃh”, Terj, Muhtadi Kadi dan Musthofa, 

Nabi-Nabi Allah, (Jakarta : Qisthi Press , 2007) p. 158 
21

 Ibnu Katsir, kisah para Nabi,  (Jakarta Timur : Pustaka Al-Kautsar, 
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menyukainya. Kebencian mereka niscaya akan semakin besar apa 

bila Yusuf menceritakan mimpi itu kepada mereka.
22

 

 

2. Nabi Yusuf A.S Ditengah Saudara-Saudaranya 

Nabi Yusuf a.s merupakan anak yang dimanjakan oleh 

Nabi Ya‟qub a.s, ayahnya, ia lebih disayang dan dicintai 

dibandingkan dengan saudara-saudaranya yang lain, terutama 

setelah ibu kandungnya Rahil meninggal atau wafat pada saat 

Nabi Yusuf a.s masih berusia dua belas tahun. 

Perlakuan yang berbeda dan rasa sayang Nabi Ya‟qub 

a.s yang berlebihan terhadapnya dibandingkan kepada anak-anak 

yang lainnya menimbulkan rasa iri hati dan dengki, mereka 

merasa dianak tirikan oleh ayahnya yang mereka anggap tidak 

adil terhadap sesama anak, yaitu lebih memanjakan Nabi Yusuf 

a.s dibaeendingkan yang lainnya. Lebih dari itu, wajah Nabi 

Yusuf a.s pun lebih tampan dibandingkan dengan saudara-

saudaranya yang lain. 
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Rasa kesal terhadap ayah mereka dan iri hati kepada 

Nabi Yusuf a.s membangkitkan rasa setia kawan saudara-

saudaranya Nabi Yusuf a.s, persatuan dan rasa persaudaraan yang 

akrab diantara mereka. Rasa sayang Nabi Ya‟qub a.s kepada Nabi 

Yusuf a.s dan adiknya Bunyamin nampak sangat jelas. Rasa iri 

hati dan kebencian saudara-sauadranya juga tidak dapat ditutup-

tutupi lagi. Rasa sayang Nabi Ya‟qub a.s kepada Nabi Yusuf a.s 

dan Bunyamin adiknya sebenarnya cukup wajar, karena Nabi 

Yusuf a.s dan adiknya tidak mempunyai ibu karena ibunya sudah 

meninggal dunia pada saat melahirkan bunyamin. Karena sebab 

itulah Nabi Ya‟qub a.s sangat menyayangi Nabi Yusuf dan 

adiknya Bunyamin.
23

 

 

3. Cobaan Nabi Yusuf  A.S 

a. Nabi Yusuf di Buang 

Perlakuan yang diskriminatif dari Nabi Ya‟qub a.s 

terhadap anak-anaknya telah menimbulkan rasa iri hati dan 

dengki di antara sauda-saudara Nabi Yusuf a.s yang lain, yang 

                                                             
23

 Sulistyowati Khairu, Takdir dan Mukjizat Manusia tertampan 
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merasakan bahwa mereka di anak tirikan oleh ayahnya yang tidak 

adil sesama anak, memanjakan Nabi Yusuf a.s dari pada yang 

lain. 

Rasa jengkel mereka terhadap ayahnya dan iri hati 

terhadap Nabi Yusuf a.s membangkitkan rasa setia kawan antara 

saudara- saudara Nabi Yusuf a.s, persatuan dan rasa persaudaraan 

yang akrab di antara mereka. Suatu ketika, saudara-saudara Nabi 

Yusuf a.s berkumpul semua kecuali Bunyamin, mereka 

bermusyawarah bahwa Yusuf harus dilenyapkan dari rumah 

bapaknya, agar bapaknya mengalihkan perhatiannya kepada 

mereka. Nabi Yusuf  a.s bukan hendak dibunuh, melainkan 

dibuang saja ke tempat yang jauh.  

Maka, datanglah saudara-saudara Nabi Yusuf  a.s kepada 

bapaknya untuk meminta izin hendak membawa Nabi Yusuf a.s 

pergi bermain ke suatu tempat. Pada mulanya, Nabi Ya‟qub a.s 

tidak mengijinkan permohonan mereka. Tetapi, dengan bujukkan 

dan desakan mereka serta janji untuk benar-benar menjaga Nabi 

Yusuf a.s selama diperjalanan, akhirnya bapaknya mengizinkan 
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juga. Di dalam Alquran , Allah Swt. Menerangkan dengan 

firman-Nya :
24 

                      

                          

                    

                    

               

 “Mereka berkata: "Wahai ayah Kami, apa sebabnya 

kamu tidak mempercayai Kami terhadap Yusuf, Padahal 

Sesungguhnya Kami adalah orang-orang yang mengingini 

kebaikan baginya. Biarkanlah Dia pergi bersama Kami besok 

pagi, agar Dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain-

main, dan Sesungguhnya Kami pasti menjaganya.” Berkata 

Ya'qub: "Sesungguhnya kepergian kamu bersama Yusuf Amat 

menyedihkanku dan aku khawatir kalau-kalau Dia dimakan 

serigala, sedang kamu lengah dari padanya." Mereka berkata: 

"Jika ia benar-benar dimakan serigala, sedang Kami golongan 

(yang kuat), Sesungguhnya Kami kalau demikian adalah orang-

orang yang merugi." (QS. Yusuf {12} :11-14) 

 

 Saudara-saudara Yusuf terus membujuk ayah mereka 

untuk mengizinkan mereka membawa Yusuf.
25

  Maka dengan 
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Para Nabi, (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2011) p. 388 
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berat dilepaskannyalah mereka membawa Yusuf, beliau berat 

melepas Yusuf itu bukanlah semata-mata karena kasih orang tua 

terhadap anak atas kematian ibu, atau piatu. Bahkan lebih dari itu; 

bahwasanya telah datang firasat kepada jiwanya bahwa anak ini 

akan sangat penting dikemudian hari. Nur, atau cahaya nubuwwat 

telah bersinar di wajah puteranya itu, yang tidak terdapat pada 

putera-puteranya yang lain.
26

 

Kemudian mereka membawa Nabi Yusuf a.s pergi ke 

suatu tempat yang jauh. Mereka telah sepakat untuk memasukkan 

Nabi Yusuf a.s ke dalam sebuah sumur. Dan rencana itu akhirnya 

mereka laksanakan juga. Lalu, mereka semua pulang ke rumah 

bapaknya sambil berpura-pura menangis. Mereka berkata: “ Hai 

Bapak kami, sesungguhnya kami  datang membawa berita duka 

tentang Nabi Yusuf a.s. Yakni, ketika kami sedang bermain 

dengannya di suatu tempat, tiba-tiba datang seekor serigala dan 

langsung menerkam Nabi Yusuf a.s. Barangkali engkau tidak 

percaya, meskipun kami telah berkata sebenarnya. Di dalam 

Alquran, Allah berfirman : 
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                         

                   

                        

                         

        

  “kemudian mereka datang kepada ayah mereka di sore hari 

sambil menangis. Mereka berkata: "Wahai ayah Kami, 

Sesungguhnya Kami pergi berlomba-lomba dan Kami tinggalkan 

Yusuf di dekat barang-barang Kami, lalu Dia dimakan serigala; 

dan kamu sekali-kali tidak akan percaya kepada Kami, Sekalipun 

Kami adalah orang-orang yang benar." Mereka datang membawa 

baju gamisnya (yang berlumuran) dengan darah palsu. Ya'qub 

berkata: "Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik 

perbuatan (yang buruk) itu; Maka kesabaran yang baik Itulah 

(kesabaranku). dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya 

terhadap apa yang kamu ceritakan."
27

 (QS. Yusuf {12}: 16-18) 

Tercapai sudah maksud mereka melempar Yusuf ke 

dalam sumur. Setelah selesainya peristiwa yang menyedihkan itu, 

cukup lama mereka menunggu karena enggan kembali di siang 

atau sore hari dan khawatir jangan sampai ayah mereka melihat 

dengan jelas kebohongan pada air muka mereka. 
28
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 M.Quraish Shihab, Tafsȋr Al-Misbȃh Pesan, Kesan, dan Keserasian 

Alquran, ( Lentera Hati : Jakarta, 2002) Vol 6, p. 33 



33 
 

Di dalam sumur di pinggir hutan, Nabi Yusuf a.s tidak 

celaka, karena sumur itu ternyata tidak banyak berair. Ketika 

datang musafir yang hendak mengambil air dari sumur itu, Nabi 

Yusuf a.s yang masih kecil itu menggantung pada tali timbanya, 

maka naiklah ia ke atas. Sang musafir terkejut bukan main, tapi 

segera ia mengamati Nabi Yusuf a.s seraya berkata: “Aduhai, 

alangkah gembiranya kita memperoleh anak yang rupawan ini.” 

Kebetulan musafir itu adalah seorang pedagang. Maka 

Nabi Yusuf a.s dibawanya ke negri Mesir, kemudian dijual 

kepada pembesar disana. Pembesar negri Mesir amat gembira 

memperoleh seorang anak yang rupawan seperti Nabi Yusuf a.s, 

karena dia sendiri kebetulan tidak mempunyai seorang anak pun. 

Maka Nabi Yusuf a.s diambil sebagai anak angkatnya, dipelihara 

dengan baik sebagaimana anak kandungnya. Dalam hal itu, istri 

pembesar itulah yang merawat Nabi Yusuf a.s dan melayani 

segala keperluannya. Siti Zulaiha, ibu angkat Nabi Yusuf a.s, 

amat menyayangi anak angkatnya itu.
29
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b. Nabi Yusuf di Timpa Fitnah 

Nabi Yusuf a.s semakin tumbuh dewasa. Ia pun menjadi 

pemuda yang gagah, cakep dan kuat. Karakter dan 

kepribadiannya sangat kuat sehingga banyak orang, terutama 

kaum wanita banyak yang terkulai karena kegagahannya. 

Sampai-sampai isteri al-Aziz sendiri tak kuasa menahan hasrat 

untuk memiliki Nabi Yusuf a.s. Dia seakan lupa kalau Nabi 

Yusuf a.s itu ialah anak angkatnya sendiri. 

Setiap hari, isteri al-Aziz senantiasa memperhatikan 

gerak-gerik Nabi Yusuf a.s. Iapun semakin tak kuasa menahan 

gelora yang ada di dalam bathinya. Nampaknya ia menyukai Nabi 

Yusuf a.s. Maka mulailah ia menampakkan rasa sukanya itu baik 

melalui isyarat maupun sebatas sindiran. Namun Nabi Yusuf a.s 

tidak sedikitpun menanggapi dan malah terkesan menghindar. Ibu 

angkatnya itu pun tak hilang akal untuk merayu dan 

mengelabuinya.
30

 

Suatu ketika, ketika al-aziz pergi meninggalkan rumah, 

isterinya memanfaatkan kedaan lenggang tersebut. Ia berhias 
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dengan dandan dan pakaian terbaik. Ia kemudian menyambangi 

Nabi Yusuf a.s setelah semua pintu rumah di kunci. Di ajaknya 

Nabi Yusuf a.s ke dalam kamarnya serta meminta untuk 

melakukan hubungan suami-isteri. Namun ajakan tersebut jelas 

ditolak secara halus oleh Nabi Yusuf a.s. Ia sangat menjaga 

dirinya dan takut mendapatkan azab Allah . di dalam Alquran, 

Allah berfirman: 

                   

                       

           

 “Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya 
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan 

Dia menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini." Yusuf 

berkata: "Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah 

memperlakukan aku dengan baik." Sesungguhnya orang-orang 

yang zalim tiada akan beruntung.” (QS. Yusuf {12} :23) 

 

Perkataan Yusuf yaitu bahwasanya dia berlindung 

kepada Allah, agar janganlah dia roboh karena godaan ini. 

Tidaklah layak dia yang disambut dan dimuliakan sebagai anak 

kandung, bukan sebagai budak oleh tuan yang membelinya, akan 

berlaku khianat kepada isterinya, yang selama dia tinggal di 
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dalam istana itu sudah dianggapnya sebagai ibu angkatnya pula. 

Dan kalau diperturutkannya rayuan perempuan itu, berlaku 

zalimlah dia, berlaku aniaya, dan juga menempun jalan gelap. 

Maka kalau sekali saya telah berbuat zalim, berzina dengan isteri 

pengasuh, pendidikku sendiri, berarti aku telah menempuh jalan 

gelap buat hari depanku.
31

 

Nabi Yusuf a.s kemudian berniat untuk segera 

meninggalkan kamar isterinya al-Aziz karena khawatir kalau 

berlama-lama di sana akan tergoda. Namun belum juga ia 

merealisasikan niatnya, isteri al-Aziz itu segera menghalanginya 

dan menahan gamisnya sampai robek. Nabi Yusuf a.s di buat tak 

berdaya oleh keadaan karena dirinya tak menyangka akan 

diperlakukan seperti itu oleh ibu angkatnya sendiri.
32

 

Dalam suasana yang panik itu, tiba-tiba al-Aziz datang 

dan mendapati kalau isterinya sedang berdua-duaan di dalam 

kamar bersama Nabi Yusuf a.s . Situasi semakin menyudutkan 

Nabi Yusuf a.s ketika gamisnya terlihat sobek sehingga dapat 
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menimbulkan prasangka di benak al-Aziz. Kedaan semakin parah 

ketika isterinya al-Aziz telah menuduhnya bahwa Yusuf hendak 

memperkosanya.  

Nabi Yusuf a.s jelas-jelas tidak salah tentu saja terkejut 

dengan pengakuan isteri al-Aziz tersebut. Ia pun melakukan 

pembelaan. “Dialah yang telah merayu diriku”. Dalam situasi 

serba membingungkan itu, dimana al-Aziz tidak bisa mengambil 

keputusan hanya didasarkan pada dua orang yang tentu saja 

saling berseberangan pendapatnya, al-Aziz pun kemudian 

meminta bantuan keluarganya yang dianggap bijak . Allah Swt. 

Menerangkan dengan firman-Nya: 

                 

                 

                    

      

Yusuf berkata: "Dia menggodaku untuk menundukkan diriku 

(kepadanya)", dan seorang saksi dari keluarga wanita itu 

memberikan kesaksiannya: "Jika baju gamisnya koyak di muka, 

Maka wanita itu benar dan Yusuf Termasuk orang-orang yang 

dusta. Dan jika baju gamisnya koyak di belakang, Maka wanita 
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Itulah yang dusta, dan Yusuf Termasuk orang-orang yang benar." 

(QS. Yȗsuf {12} :26-27) 

 

Mendengar penjelasan tersebut, al-Aziz kemudian 

menoleh ke arah isterinya. Lalu berkata: 

               

 “Sesungguhnya (kejadian) itu adalah diantara tipu daya kamu, 

Sesungguhnya tipu daya kamu adalah besar”. (QS. Yusuf {12} 

:28)
33

 

 

Kemudian al-Aziz pun membiarkan masalah tersebut 

dan tidak diumumkan kepada banyak orang. Ia tak mau 

reputasinya sebagai seorang pembesar di Mesir hancur hanya 

karena perbuatan istrinya yang kelewatan batas. Al-Aziz pun 

kemudian menyuruh istrinya meminta ampunan kepada Allah 

dari segala dosa dan pelanggaran yang telah dilakukannya. 
34

 

c. Nabi Yusuf A.S Masuk Kedalam Penjara 

Dengan adanya berita mengenai Nabi Yusuf a.s yang 

terus menjadi perbincangan di Negri Mesir, pemerintah merasa 

kewibawaannya sedang dipertaruhkan. Kemudia penguasa dari 

pemerintah menangkap Nabi Yusuf a.s. Ia dimasukkan ke dalam 
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penjara untuk membungkam berita-berita mengenai Nabi Yusuf 

a.s yang terus menjadi pembicaraan. 

Seperti yang sudah di ceritakan pada kisah Nabi Yusuf 

a.s dan Zulaikha sebelumnya bahwa Nabi Yusuf a.s  lebih 

memilih masuk penjara dibandingkan memenuhi ajakan para 

wanita untuk memenuhi keinginan mereka dan berbuat dosa. 

Allah SWT pun mengabulkan do‟a yang sudah dipanjatkan Nabi 

Yusuf a.s tersebut.
35

 

Panglima tertinggi Mesir kemudian memenjarakan Nabi 

Yusuf a.s untuk beberapa waktu dengan tuduhan sudah 

memotong jari para wanita padahal wanita itu yang memotong 

jari mereka sendiri karena melihat ketampanan Nabi Yusuf a.s. 

Meski telah diketahui umum bahwa kebenaran berada di pihak 

Nabi Yusuf a.s, namun memenjarakan Nabi Yusuf a.s itu menjadi 

satu pilihan yang harus diambil untuk menjatuhkan citra bahwa 

Nabi Yusuf a.s sebagai pihak yang bersalah. Nabi Yusuf a.s harus 

dipenjarakan untuk sebuah konspirasi kekuasaan. 
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Pemerintah sudah menetapkan keputusan untuk 

memasukan Nabi Yusuf a.s ke penjara sampai waktu yang tidak 

ditentukan meskipun Nabi Yusuf a.s sebenarnya terlepas dari 

berbagai tuduhan, dan beliau menunjukkan bukti kebenarannya. 

Walaupun demikian, mereka tetap memasukkan Nabi Yusuf a.s 

dalam penjara sampai waktu yang tidak ditetapkan. Seiring 

berjalannya waktu, pembicaraan seputar Nabi Yusuf a.s pun 

menjadi padam dan api yang menyala ditengah-tengah 

masyarakat menjadi suram. Pada saat para Menteri dan penguasa 

tidak mampu menahan kendali wanita-wanita mereka, tetapi 

mereka dengan mudahnya memenjarakan seorang yang tidak 

bersalah. 
36

 

                       

 

 “Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat tanda-

tanda (kebenaran Yusuf) bahwa mereka harus memenjarakannya 

sampai sesuatu waktu.” (QS. Yȗsuf {12} : 35) 

 

Meskipun Nabi Yusuf a.s adalah Nabi utusan Allah 

SWT, beliau tetap ditahan dan masuk penjara tanpa melalui 
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penyelidikan dan juga tanpa melalui pengadilan. Ketika itu di 

hadapkan pada masyarakat yang menyembah berbagai macam 

Tuhan dan juga dikuasi dan dipimpin oleh yang mempunyai 

banyak Tuhan. Sehingga dengan mudahnya bagi mereka untuk 

memasukkan Nabi Yusuf a.s yang tidak terbukti bersalah atau 

tidak berdosa ke dalam penjara. 

Al-Aziz mengetahui dengan pasti bahwa Nabi Yusuf as 

bersih dari tuduhan yang dilemparkan kepadanya. Ia sadar bahwa 

isterinyalah yang menjadi dalang dalam peristiwa yang sampai 

mencemarkan nama baik keluarganya. Namun ia tidak dapat 

berbuat selain mengikuti nasehat istrinya yang menganjurkan 

agar  Nabi Yusuf  a.s di penjarakan. 

Karena dengan memasukkan Nabi Yusuf  a.s ke dalam 

penjara, pendapat masyarakat akan berubah dan berbalik akan 

menuduh serta menganggap Nabi Yusuf a.s lah yang bersalah 

dalam peristiwa itu. Dengan demikian mereka berharap nama 

baiknya akan pelih kembali dan sesas desus serta kasak-kusuk 

masyrakat mengenai rumah tangganya akan berakhir. 

Demikianlah. Maka perintah dikeluarkan oleh Futhifar dan 
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masuklah Nabi Yusuf a.s  ke dalam penjara sesuai dengan 

doa‟nya.
37

 

 

 4. Nabi Yusuf A.S Bertemu Kembali Bersama Keluarga 

  Saudara-saudara Nabi Yusuf a.s yang dulu pernah 

mencelakainya pun datang ke kerajaan Mesir. Mereka mencoba 

untuk meminta bantuan. Mereka mendengar bahwa kerajaan 

Mesir memiliki seorang pejabat yang mampu menghadapi krisis 

yang tengah terjadi. Mereka juga mendengar bahwa disana 

mereka bisa mendapatkan apa yang dibutuhkan. 

  Saudara-saudara Nabi Yusuf sampai di Mesir. Mereka 

langsung menunju kerajaan. Nabi Yusuf a.s melihat mereka. Ia 

langsung mengenali mereka satu persatu. Akan tetapi, saudara-

saudaranya tidak mengenalinya. Lalu, Nabi Yusuf a.s 

memberikan gandum kepada mereka. Nabi Yusuf a.s berpesan, 

jika datang kembali, mereka harus membawa serta saudara 

bungsu mereka, Bunyamin. Mereka merasa heran bagaimana 
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pejabat kerajaan Mesir itu mengetahui tentang Bunyamin. Nabi 

Yusuf a.s berkata kepada pegawainya : 

                           

               

 

 “Yusuf berkata kepada bujang-bujangnya: "Masukkanlah 

barang-barang (penukar kepunyaan mereka) ke dalam karung-

karung mereka, supaya mereka mengetahuinya apabila mereka 

telah kembali kepada keluarganya, Mudah-mudahan mereka 

kembali lagi".(QS. Yȗsuf (12) : 62) 

 

Guna lebih meyakinkan saudara-saudara tirinya tentang 

kebaikan hatinya, Nabi Yusuf a.s. berpesan kepada pembantu-

pembantunya agar memasukkan kembali barang-barang yang 

mereka tukar dengan bahan makanan kedalam karung-karung 

mereka, supaya ketika mereka kembali mereka mengetahui bahwa 

barang mereka itu sengaja dikembalikan sebagai hadiah berharap 

dengan pengembalian barang itu mereka kembali lagi.
38

  

Kafilah yang terdiri dari saudara-saudara Nabi Yusuf a.s. 

segera berangkat menuju kampung halaman. Tatkala mereka 
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menemui ayah mereka dan sebelum mereka membuka barang-

barang bawaan mereka, mereka menyampaikan pesan Nabi Yusuf 

a.s. bahwa mereka tidak akan mendapat jatah lagi kecuali jika 

mereka membawa serta saudara mereka, Bunyamin, untuk 

menemui Yusuf, penguasa yang berwewenang membagi bahan 

panganan. Mereka memohon agar Bunyamin diizinkan pergi 

bersama mereka dan mereka pun berjanji akan menjaganya sebaik 

mungkin.
39

 Firman Allah SWT: 

                        

                   

 

  “Maka tatkala mereka telah kembali kepada ayah mereka 

(Ya'qub) mereka berkata: "Wahai ayah Kami, Kami tidak akan 

mendapat sukatan (gandum) lagi, (jika tidak membawa saudara 

kami), sebab itu biarkanlah saudara Kami pergi bersama-sama 

Kami supaya Kami mendapat sukatan, dan Sesungguhnya Kami 

benar benar akan menjaganya". (QS. Yȗsuf {12}: 63) 

 

Mendengar permintaan tersebut, Nabi Ya‟qub a.s ragu 

dan tidak percaya. Ia khawatir peristiwa Nabi Yusuf a.s akan 

terulang kembali. Akan tetapi, mereka meyakinkan Nabi Ya‟qub 
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a.s bahwa mereka akan mendapatkan gandum jika membawa 

serta Bunyamin. Ketika membuka barang-barangnya, mereka 

menemukan kembali barang-barang penukaran mereka 

dikembalikan kepada mereka. Mereka berkata  : 

                         

                    

 "Wahai ayah Kami apa lagi yang kita inginkan. ini barang-

barang kita dikembalikan kepada kita, dan Kami akan dapat 

memberi Makan keluarga Kami, dan Kami akan dapat 

memelihara saudara Kami, dan Kami akan mendapat tambahan 

sukatan (gandum) seberat beban seekor unta. itu adalah sukatan 

yang mudah (bagi raja Mesir)". (QS. Yȗsuf {12} : 65) 

 

Setelah yakin dengan ucapan anak-anaknya. Nabi 

Ya‟qub a.s pun kemudian mengizinkan mereka membawa 

Bunyamin. Nabi Ya‟qub a.s meminta janji dari mereka untuk 

menjaga Bunyamin dengan sebaik mungkin. Setelah sampai 

kerajaan. Mereka disambut baik oleh Nabi Yusuf a.s. mereka 

diberikan tempat istirahat yang nyaman. Mereka senang karena 

mereka disambut dengan kehangatan. 

Sementara itu, Nabi Yusuf a.s mencari kesempatan 

untuk bisa berbicara dengan Bunyamin karena ia telah lama 
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merindukannya. Akhirnya, kesempatan itu pun tiba. Nabi Yusuf 

a.s mengundang Bunyamin untuk bertemu diruangannya. Ia 

berkata : 

                   

 

 "Sesungguhnya aku (ini) adalah saudaramu, Maka janganlah 

kamu berdukacita terhadap apa yang telah mereka 

kerjakan".(QS. Yȗsuf {12} : 69) 

 

Tidak lama setelah pertemuan itu, langsung Nabi 

Yusuf a.s sendiri dan melalui pembantu-pembantunya 

mempersiapkan kepulangan mereka. Tanpa sepengetahuan 

saudara-saudaranya, Nabi Yusuf a.s memasukkan temapat minum 

milik kerajaan ke kantong Bunyamin. Ketika para pengawal 

memeriksa dipintu keluar kerajaan, mereka menemukan tempat 

minum milik kerajaan dalam kantong yang dibawa oleh 

Bunyamin. Hal ini terpaksa membuat bunyamin ditangkap. 

Bunyamin tidak bisa pulang bersama saudara-saudaranya.  

 Saudara-saudara Bunyamin berusaha untuk bisa 

membebaskan adiknya. Mereka memohon dengan berkata, 

“Wahai tuan, sesungguhnya ia memiliki ayah yang sudah lanjut 
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usia. Oleh karena itu, ambillah salah seorang dari kami sebagai 

pengganti adik kami.  

Nabi Yusuf a.s berkata,”Sesungguhnya, kami menahan 

adikmu karena ia terbukti telah mengambil barang milik kerajaan. 

Oleh sebab itu, kami tidak bisa membebaskannya. Jika kalian 

ingin adik kalian bebas, kembalilah dan bawa ayah kalian kesini 

untuk mengambil adik kalian. Akhirnya, mereka pulang tanpa 

membawa serta Bunyamin. Mereka merasa sangat bersalah. 

Mereka telah berjanji kepada ayah mereka. Akan tetapi, mereka 

tidak mampu menepati janji.
40

 

Ketika sampai kepada ayahnya, mereka menceritakan 

apa yang terjadi, berusaha meyakinkan ayah mereka bahwa yang 

terjadi adalah diluar kehendak meraka dan bahwa mereka adalah 

orang-orang yang benar. Nabi Ya‟qub tidak percaya bahwa 

Bunyamin telah mencuri karena ia tidak mempunyai sifat yang 

tercela. Maka beliau berkata kepada anak-anaknya : 
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                    

                      

  

“Ya'qub berkata: "Hanya dirimu sendirilah yang memandang 

baik perbuatan (yang buruk) itu. Maka kesabaran yang baik 

Itulah (kesabaranku). Mudah-mudahan Allah mendatangkan 

mereka semuanya kepadaku; Sesungguhnya Dia-lah yang Maha 

mengetahui lagi Maha Bijaksana". (QS. Yȗsuf {12} :83) 

 

Nabi Ya‟qub a.s. tidak dapat percaya apa yang 

diucapkan anak-anaknya. Dia  berkata: “seperti apa yang kamu 

katakan. Bunyamin tidak mencuri, bahkan yang sebenarnya 

adalah diri kamu telah memperindah suatu perbuatan buruk. 

Mudah-mudahan Allah SWT. Yang maha kuasa mendatangkan 

mereka semua kepadaku; Bunyamin, kakak kamu yang tua 

bersama dengan Yusuf. 
41

 

Nabi Ya‟qub a.s meyakinin bahwa anaknya Nabi Yusuf 

a.s masih hidup, itulah sebabnya beliau berdoa semoga Allah 

mengembalikan semua anak-anaknya. Kesedihan Nabi Ya‟qub 

a.s semakin mendalam. Beliau telah kehilangan Nabi Yusuf a.s 

dan kini harus kehilangan Bunyamin. Dalam Alquran dikisahkan 
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bahwa akibat duka cita yang mendalam itu, mata beliau menjadi 

putih, karena seringnya menangis mengadukan kedaannya 

kepada Allah. Beliau juga menahan amarahnya kepada anak-

anaknya.  

Melihat kedaannya, anak-anaknya pun merasa prihatin 

dan berkata kepada ayah mereka dengan lemah lembut agar 

tidak lagi terlalu mengingat Nabi Yusuf a.s yang menyebabkan 

tubuhnya menjadi kurus kering dan amatnya menjadi buta. 
42

 

Nabi Ya‟qub a.s pun berkata : 

                 

      

 "Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku mengadukan 

kesusahan dan kesedihanku, dan aku mengetahui dari Allah apa 

yang kamu tiada mengetahuinya." (QS. Yȗsuf {12} : 86) 

 

Nabi Ya‟qub a.s tidak pernah jemu memanjatkan doa 

dan menyampaikan keluhan karena Nabi Ya‟qub a.s yakin bahwa 

yang Maha Kuasa itu saja yang mampu mengatasi semua 
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kesulitan hamba-Nya. Nabi Ya‟qub bukan mengeluh kepada 

anak-anaknya bukan juga kepada siapa pun. 
43

 

Beliaupun meminta anak-anaknya untuk mencari kabar 

tentang Nabi Yusuf a.s dan saudaranya Bunyamin, karena 

belaiu tetap berkeyakinan bahwa Nabi Yusuf a.s masih hidup. 

Beliau mengatakan kepada anak-anaknya untuk tidak putus asa. 

Pada tahun berikutnya, saudara-saudara Nabi Yusuf a.s kembali 

ke Mesir untuk menukar barang-barang mereka dengan bahan 

makanan seperti tahun-tahun sebelumnya, meminta kemurahan 

hati Nabi Yusuf a.s.  Nabi Yusuf a.s pun berkata : 

                      

 

"Apakah kamu mengetahui (kejelekan) apa yang telah 

kamu lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya ketika kamu 

tidak mengetahui (akibat) perbuatanmu itu?". (QS. Yȗsuf 

{12} : 89) 

 

Saudara-saudara Nabi Yusuf a.s pun terkejut. Mereka 

baru menyadari bahwa yang berdiri dihadapan mereka adalah 

sauadara mereka Yusuf, yang pernah mereka buang ke dasar 

sumur. Saudara-saudara Nabi Yusuf a.s mengakui kesalahan-
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kesalahan mereka. Maka rombongan saudara Nabi Yusuf a.s pun 

kembali ke negrinya untuk menjemput ayah dan keluarga mereka. 

Sebelum mereka memasuki negrinya, Nabi Ya‟qub a.s berkata 

kepada keluarganya :
44

 

                         

       

 

 "Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, Sekiranya kamu tidak 

menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan aku)". (QS. 

Yȗsuf {12}: 94) 

 

Jarak di antara tanah Kana‟an (Jerusalem) adalah 

delapan hari perjalanan kafilah. Maka mulai saja kafilah itu 

berangkat meninggalkan Mesir, di saat itu juga Nabi Ya‟qub a.s 

merasa mencium bau Yusuf dibawa angin. Hal itu dikatakannya 

terus terang kepada anak-anak dan cucu-cucunya, atau menantu-

menantunya dan anak-anaknya yang perempuan yang tinggal 

bersama beliau di kampung. Sebab dia sudah tua, dia pun merasa 

bahwa mungkin anak-anak itu tidak percaya dan akan 

mengatakan bahwa itu hanya “katai-katai” orang pikun, yang 

                                                             
44

 Ummu Abdillah al-buthoniyah, Kisah Nabi Yusuf A.S, 
http://www.raudhatulmuhibbin.org, pada tanggal 23 oktober 2018 pukul 10.30,  
p. 39 

http://www.raudhatulmuhibbin.org/


52 
 

sudah tidak beres lagi akalnya lantaran tua. Tetapi hal itu 

dikatakannya juga, tidak peduli apakah anak cucu akan 

menuduhnya sudah pikun.
45

 Keluarganya berkata : 

             

 

 "Demi Allah, Sesungguhnya kamu masih dalam kekeliruanmu 

yang dahulu ".(QS. Yȗsuf {12} : 95) 

 

Dengan jawaban anak cucu yang seperti itu, menyatakan 

orang tuanya selama berpisah dengan anaknya Yusuf, lantaran 

rindunya, kalau ada anak muda berjalan yang sebaya dengan 

Yusuf, sudah dikatakannya Yusuf juga. Ada pakaian yang serupa 

dikatakan pakaiannya serupa dengan Yusuf, dan juga bila 

memanggil anak lain, terloncat juga dari mulutnya dengan tidak 

sengaja memanggil nama Yusuf. Setelah dia mengatakan berbau 

Yusuf, beranilah anak cucu itu mengatakan: “kakek ini masih saja 

dalam kekeliruannya yang lama. Mana ada bau Yusuf, padahal 

dia sudah lama tiada.” 
46

 

Ketika rombongan itu tiba, mereka meletakan baju 

gamis Nabi Yusuf a.s ke wajah Nabi Ya‟qub a.s, sehingga beliau 
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dapat melihat kembali. Saudara-saudara Nabi Yusuf a.s pun 

menyadari kesalahan mereka, dan berkata: 

                        

 

“Wahai ayah Kami, mohonkanlah ampun bagi Kami terhadap 

dosa-dosa Kami, Sesungguhnya Kami adalah orang-orang yang 

bersalah (berdosa)". (QS. Yȗsuf {12}: 97) 

 

Anak-anak Ya‟qub a.s, yang datang dari Mesir serta 

melihat peristiwa yang terjadi pada ayah mereka dan menyadari 

bahwa Nabi Ya‟qub a.s. telah mengetahui sekaligus 

membuktikan bahwa mereka selama ini berbohong, segera 

memohon maaf kepada orang tua mereka serta memohon kiranya 

Ya‟qub a.s. berdoa kepada Allah agar dosa mereka diampuni 

Allah. 
47

 

 Mereka sangat berharap Allah akan mengampuni mereka 

melalui doa ayah mereka, karena keutamaan ayah mereka sebagai 

seorang Nabi Allah. Setelah itu diboyonglah Nabi Ya‟qub beserta 

seluruh keuarganya keistana. Sesampainya disana, Nabi Yusuf a.s 

mendudukan ayah dan ibunya disinggasana bersamanya, lalu 

mereka semua saudara-saudara Nabi Yusuf a.s yang berjumlah 11 
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orang, ayah dan ibunya bersujud kepada Allah dengan 

menjadikan-nya, yakni Yusuf, bagian kiblat. 
48

  Dan dia berkata 

mesra kepada ayahnya “Wahai ayah ku yang ku cintai, inilah 

mimpiku yang dahulu itu telah aku ceritakan kepadamu. 

Sesungguhnya Tuhanku yang memelihara dan selalu berbuat baik 

kepada ku telah menjadikannya suatu kenyataan persis seperti 

apa yang kulihat: matahari, bulan, dan bintang sujud kepadaku 

seperti juga penjelasan ayah kepadaku tentang maknanya. 
49
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